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ABSTRACT 
The most important learning is the curriculum, because the things in the curriculum 
are in accordance with the needs in the field. The curriculum is a set of plans and 
arrangements regarding objectives, content, learning materials and methods used 
as guidelines for implementing learning activities to be achieved. The purpose of this 
study was to determine the readiness in implementing the independent learning 
curriculum. The results of this study indicate that the readiness teachers in 
implementing the independent learning curriculum is ready and understands and is 
in accordance with the indicators of teacher readiness in the independent learning 
curriculum which is the reference for researchers in this study. Indicators of teacher 
readiness in the independent learning curriculum which are the reference for 
researchers are readiness in understanding the structure of the independent 
curriculum, readiness of lesson plans, readiness of the learning process, readiness of 
teaching modules, learning assessment. are ready to carry out independent learning 
curriculum learning. 

Keywords: Teacher Readiness, Independent Curriculum 
 

ABSTRAK 
Pembelajaran yang paling penting yaitu kurikulum, karena hal-hal yang ada 
didalam kurikulum sesuai dengan kebutuhan dilapangan. Kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran dan 
metode yang digunakan sebagai pedoman untuk penyelenggara kegiatan 
pembelajaran yang akan dicapai. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kesiapan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka belajar. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam melaksanakan kurikulum 
merdeka belajar telah siap dan paham serta sesuai dengan indikator kesiapan guru 
dalam kurikulum merdeka belajar yang menjadi acuan peneliti dalam penelitian ini. 
Indikator kesiapan guru dalam kurikulum merdeka belajar yang menjadi acuan 
peneliti yaitu kesiapan dalam pemahaman struktur kurikulum merdeka, kesiapan 
rencana pembelajaran, kesiapan proses pembelajaran, kesiapan modul ajar, 
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penilaian pembelajaran telah siap dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum 
merdeka belajar. 

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Kurikulum Merdeka 
 
PENDAHULUAN 

Berbagai studi nasional maupun internasional menunjukkan bahwa Indonesia 

telah mengalami krisis pembelajaran (learning crisis) yang cukup lama. Studi-studi 

tersebut menunjukkan bahwa banyak dari anak-anak Indonesia yang tidak mampu 

memahami bacaan sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar. Temuan itu 

juga juga memperlihatkan kesenjangan pendidikan yang curam di antarwilayah dan 

kelompok sosial di Indonesia. Keadaan ini kemudian semakin parah akibat merebaknya 

pandemi Covid-19. Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut, maka kita 

memerlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui kurikulum. Dalam dunia 

pendidikan kurikulum tidak lagi asing kita dengar, karena kurikulum dengan pendidikan 

seperti halnya dua sisi mata uang yang mempunyai nilai sama. Jika salah satu rusak, 

maka nilai yang satunya juga ikut rusak. 

Pendidikan dan kurikulum pada hakikatnya saling mempunyai keterkaitan dan 

mempunyai nilai. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga 

mempengaruhi kecepatan dan metode mengajar yang digunakan guru untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik. Kurikulum adalah tujuan bagi dunia pendidikan 

yang bukan hanya untuk mendapatkan selember ijazah tetapi sebagai suatu usaha dan 

upaya dalam pembentukan tingkah laku manusia ke arah yang lebih baik. Untuk itulah 

Kemendikbudristek mengembangkan Kurikulum Merdeka sebagai bagian penting 

dalam upaya memulihkan pembelajaran dari krisis yang sudah lama kita alami. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

dokumen study yang menekankan pada melakukan penelitian dari naskah-naskah 

seperti jurnal, buku, dan dokumen. Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur 

yang digunakan untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum pada awalnya berasal dari bahasa latin, yang artinya menjalani. Ia 

ibarat jarum kompas sebagai penunjuk arah. Sebagai penunjuk arah, maka ia juga 

sebagai penunjuk jalan, menentukan arah yang benar dan juga tidak benar atau 

menyesatkan. Jika dikaitkan dalam dunia pendidikan, maka kurikulum sebagai arah 
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untuk menghasilkan anak didik yang bukan hanya berkualitas dalam segi intelektualnya, 

tetapi berkualitas dari segi sosial, spiritual dan akhlaknya. Kurikulum secara umum 

adalah pembentukan  tingkah laku manusia kepada arah yang lebih baik. Sementara, 

secara khusus, kurikulum adalah untuk mendapatkan ijazah sebagai pernyataan untuk 

diakui oleh masyarakat (Aslan, 2019). 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kebijakan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Ristek yang bertujuan untuk mengoptimalkan kurikulum yang ada. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu 

untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk menguatkan 

pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target 

capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran. 

Kurikulum terdiri dari kegiatan intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar 

Pancasila, dan ekstrakurikuler. Alokasi jam pelajaran pada struktur kurikulum dituliskan 

secara total dalam satu tahun dan dilengkapi dengan saran alokasi jam pelajaran jika 

disampaikan secara reguler/mingguan. Selain itu, terdapat penyesuaian dalam 

pengaturan mata pelajaran yang secara terperinci dijelaskan dalam daftar tanya jawab 

per jenjang. Tidak ada perubahan total jam pelajaran, hanya saja JP (jam pelajaran) 

untuk setiap mata pelajaran di alokasikan untuk dua kegiatan pembelajaran: 

1. Pembelajaran intrakurikuler, dan 

2. Projek penguatan profil pelajar Pancasila. Jadi, jika dihitung JP kegiatan belajar rutin 

di kelas (intrakurikuler) saja, memang seolah-olah JP-nya berkurang dibandingkan 

dengan Kurikulum 2013. Namun, selisih jam pelajaran tersebut dialokasikan untuk 

projek penguatan profil Pelajar Pancasila (Ult. Kemdikbud, 2022). 

 
Pada pembahasan ini akan dijabarkan kelebihan dan kekurangan dari program 

kurikulum merdeka belajar. Kelebihan kurikulum merdeka belajar yaitu: 

1. Menjadikan dunia pendidikan lebih fleksibel, yang artinya melepas belenggu dunia 

pendidikan agar lebih mudah bergerak. 

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendalami pelajaran yang 

diambil sesuai kebutuhan. 

3. Memberikan wadah untuk para peserta didik mengeksplor pengetahuan umum 

dengan terjun ke masyarakat. 

4. Peserta didik dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia pekerjaan. 

 
 
 



 

105 
 

Kemudian kekurangan kurikulum merdeka belajar yakni: 

1. Persiapan yang dilakukan harus dimatangkan terlebih dahulu baru dilaksanakan, itu 

membutuhkan pelatihan yang jangka waktunya cukup lama. 

2. Perencanaan pendidikan dan pengajaran belum tersusun dengan baik untuk saat ini. 

3. SDM dalam menjalankan program kurikulum merdeka belajar harus dibekali dengan 

pelatihan yang memerlukan anggaran lebih (Eni Andari, 2022). 

 

Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Guru harus menyesuaikan proses pembelajaran dengan kurikulum baru. Standar 

proses menurut Kemendikbud No. 137 Tahun 2014 meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

bimbingan dan pemantauan pembelajaran. Selama proses pembelajaran terdapat 

kegiatan pembukaan, inti dan penutup. Tujuan kurikulum merdeka belajar adalah 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih pembelajaran yang diinginkannya. 

Agar proses pembelajaran lebih efektif, guru harus dapat menyesuaikan kegiatan 

pembelajaran dengan kondisi terkini anak. Berdasarkan observasi yang dilaksanakan 

bahwa guru sudah cukup baik dalam melakukan kesiapan proses pembelajaran yaitu 

sesuai dengan struktur kurikulum merdeka. Dan berdasarkan hasil wawancara penulis 

dengan narasumber terkait dengan kesiapan proses pembelajaran bahwasanya guru 

kelas I dan IV di SD sudah baik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan struktur kurikulum merdeka. Pada proses pelaksanaan pembelajarannya 

meliputi kegiatan pembuka, inti, dan penutup. 

Selain kepala sekolah, guru di sekolah juga merupakan faktor yang penting 

dalam keberhasilan penerapan kurikulum merdeka di sekolah penggerak guru harus 

mampu menjadi tutor, fasilitator, dan pemberi inspirasi bagi anak didiknya sehingga bisa 

memotivasi peserta didik menjadi siswa yang aktif, kreatif dan inovatif. “Konsep 

kebijakan merdeka belajar ialah guru sebagai tenaga pendidik mampu menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan mampu membangkitkan semangat belajar agar siswa 

tidak merasa terbebani oleh materi disampaikan guru” (Restu Rahayu, 2022). 

Pelaksanaan pembelajaran membebaskan peserta didik memilih pembelajaran 

sesuai bakat dan minat peserta didik. Dan pembelajaran memiliki prinsip belajar 

bermakna dengan melalui belajar sambil bermain. Pembelajaran dimulai ketika seorang 

peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru. Guru memegang peranan penting 

sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran. Peserta didik dan peserta dididk lain 

berhubungan dan berinteraksi satu sama lain. Selain itu, diharapkan media interaktif 

akan digunakan untuk merangsang minat peserta didik untuk belajar dalam 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar ini. Peran media pembelajaran merupakan 

unsur pendukung dalam proses pembelajaran. 

Menurut Oktavia, media pembelajaran pada kurikulum merdeka harus menarik 

perhatian peserta didik untuk bersifat interaktif. Di Sekolah Dasar melaksanakan proses 
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pembelajaran yang berbasis pada kurikulum merdeka khususnya di kelas 1 dan kelas 4 

dilaksanakan dengan perubahan bertahap dan mulai dengan sederhana. Hal ini untuk 

membuat lebih mudah beradaptasi kurikulum untuk guru dan siswa. Kesiapan guru 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar dilihat dari hasil observasi dan 

wawancara sesuai dengan 6 indikator tersebut menunjukkan bahwa masih kurang 

pemahaman terkait struktural kurikulum merdeka dan masih perlu pelatihan terkait 

penyusunan modul ajar, penilaian pembelajaran serta masih memerlukan kesiapan 

sarana dan prasarana untuk menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka. 

Guru masih belum memiliki gambaran yang jelas terkait dalam pelaksanaan 

kurikulum ini. Tingkat persiapan yang disampaikan sangat penting agar sekolah dapat 

segera merespon kekhawatiran guru. Selain itu, konsep kurikulum ini harus dipahami 

dalam kaitannya dengan seluruh elemen lembaga pendidikan agar pelaksanaannya 

optimal, efektif dan efisien serta mencapai tujuan kurikulum ini. Untuk itu masih 

diperlukan upaya dari sekolah dalam memaksimalkan potensi dan kemauan yang keras 

untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka seuai yang diharapkan oleh 

Kementerina Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka mewujudkan profil pelajar 

Pancasila (Rani Febrianningsih, 2023). 

Kesiapan guru dalam penerapan kurikulum merdeka berdasarkan enam 

indikator yang sudah ditentukan, yaitu: 

1. Indikator pemahaman karakteristik dan struktur kurikulum, 

2. Terkait kesiapan rencana pembelajaran, 

3. Terkait pelaksanaan pembelajaran, 

4. Terkait kesiapan modul atau bahan ajar, 

5. Terkait dengan sarana dan prasarana, dan 

6. Terkait kesiapan Penilaian pembelajaran (Ni Kadek Candra Purani, 2022). 

 
Kesiapan Sekolah dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar 

Kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka pada 

sekolah berada pada kategori cukup siap dalam menerapkannya. Kurikulum dan 

penggunaan platform pembelajaran mandiri sejalan dengan upaya pemerintah 

Indonesia untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas. Peran 

pengembang kurikulum sangat penting bagi dunia Pendidikan untuk mencapai proses 

dan hasil pembelajaran yang lebih baik. 

Suatu proses Pendidikan dianggap berhasil jika menghasilkan lulusan yang tidak 

hanya dibekali dengan kemampuan kognitif dan memori, tetapi juga mengembangkan 

kreativitas, bakat dan minat siswa. Kemampuan pedagogik yang perlu ditingkatkan oleh 

guru antara lain pemahaman teori pembelajaran kontruktivisme, kemampuan 

mengembangkan dan menentukan pendekatan proyek profil siswa Pancasila dan 

penggunaan asesmen formatif yang diperluas dalam penilaian pembelajaran. 
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Faktor-faktor yang menghambat guru untuk menerapkan sistem pembelajaran 

mandiri antara lain kualitas tenaga guru yang kurang memadai, sarana dan prasarana 

yang minim atau sarana prasarana yang kurang memadai, dan guru yang belum maju 

secara teknologi, belum terbiasa, dan lain-lain. Salah satu fitur modul Pendidikan adalah 

mengurangi beban guru dalam menyajikan konten, memberikan guru lebih banyak 

waktu untuk membimbing siswa dan membantu mereka dalam proses pembelajaran. 

Kiprah pengajar pada pengembangan kurikulum idealnya wajib tahu 3 dimensi 

kurikulum: 

1. Kurikulum menjadi pengalaman belajar, 

2. Kurikulum menjadi acara pembelajaran, dan 

3. Kurikulum menjadi mata pelajaran. 

 
Perubahan dan tantangan pedagogis yang timbul dari kebijakan kurikulum baru 

mempengaruhi peran guru yang mengharuskan guru untuk mengajarkan berbagai 

keterampilan untuk meningkatkan pembelajaran dalam kurikulum baru ini. 

Keterampilan literasi digital di era pembelajaran saat ini memungkinkan guru dan siswa 

untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar yang sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional, dengan memperhatikan pembangunan karakter (Ezra Tari, 2022). 

 
KESIMPULAN 

Kurikulum merdeka belajar merupakan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu 

untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kesiapan guru dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar yaitu dengan proses pembelajaran lebih 

efektif, guru harus dapat menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kondisi terkini 

anak. Kesiapan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar yaitu dengan 

menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas serta mengembangkan 

mengembangkan kreativitas, bakat dan minat siswa. 
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